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The Effect of Recruitment, Training, and Compensation on The Performance
at Pertamina Gas Station In Sidoagfy
Pengaruh Perekrutan, Pelatihan, dan Kompensasi Terhadap Kinerja

Karyawan Pada Perusahaan SPBU Pertamina di Sidoarjo

I PENDAHULUAN

Pelatihan sebagai bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan
meningkatkan ketrampilan diluar system.[5] Pelatihan (fraining) merupakan proses pembelajaran yang dirancang
untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, pengalaman, sikap dan kinerja karyawan.

Kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan. Pemberian kompensasi
merupakan salah satu pelaksanaan fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia(MSDM) yang berhubungan dengan
semua jenis pemberian penghargaan individual sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian.[6]

Belakangan ini penelitian kinerja karyawan berdasarkan manajemen terpadu pada SPBU Pertamina di
Sidoarjo terdapat hasil yang menggambarkan fluktuasi penurunan kinerja karyawan. Pernyataan ini diperoleh dari
paparan informasi di lokasi penelitian terkait dengan data hasil capaian kinerja karyawan saat bekerja dalam
periode bulan April-Agustus 2021. Berikut data capaian kinerja yang disajikan dalam tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Pencap Kerja Karvawan SPBU Pertamina
Tahun | Bulan Target Realisasi Selisih Prosentase
Bulanan Cap
April 15.000.000 11.600.000 3.400.000 77.3%
Mei 16.000.000 13.700.000 2.300.000 85,6%
2021 Juni 12.000.000 12.200.000 200.000 101%
Juli 16.000.000 11.900.000 4.100.000 74.3%
Agustus 14.000.000 14.500.000 500.000 103%

Sumber: SPBU Pertamina di Sidoarjo

Menurut karyawan terkait, system manajemen belum mampu mensinergikan tugas dari masing — masing
karyawan dalam hal pelaksanaan pekerjaan, pimpinan juga belum mampu secara maksimal konsisten dalam hal
pengambilan keputusan. Oleh karenanya perwujudan kinerja karyawan yang baik harus ada posisi manajer yang
cermat dalam berbagai situasi. [7]

Disamping itu masalah yang sering muncul dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah
terjadi kesenjangan kemampuan dan kecakapan para tenaga kerja dengan Job Desk nya, tenaga kerja akan selalu
dituntut untuk mampu memiliki kualitas yang baik[8], tenaga kerja saat menjalani Training dan memperoleh
pelatihan yang menyeluruh, serta kurangnya tenaga kerja terlatih dibanding dengan percepatan pembaharuan dan
perkembangan teknologi dan sistem.

Berdasarkan uraian diatas telah menjelaskan bagaimana kondisi lapangan sesungguhnya terjadi di
lingkungan kerja SPBU, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Pengaruh Perekrutan, Pelatihan dan
Kompensasi mempenaruhi Kinerja Karyawan pada SPBU Pertamina di Sidoarjo™

II. LITERATURE REVIEW
Perekrutan

Rekrutmen adalah sebuah proses untuk mendapatkan karyawan dengan menggunakan beberapa cara
penilaian yang sudah ditentukan oleh perusahaan.[9] Tujuan rekruitmen §fflah menerima calon karyawan yang
sesuai kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan dari bfE§rapa sumber. Setelah suatu perusahaan mempunyai
gambaran dan rancangan pekerjaan (Job Description) yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, maka tugas
departemen SDM adalah mengisi posisi pekerjaan dengan calon karyawan yang cocok dan berkualitas untuk
pekerjaan tersebut.[10]
Sirait (2018) menyatakan ada beberapa indikator alat ukur dalam poses rekrutmen yaitu sebagai berikut:
1) Keseuaian dengan klasifikasi pekerjaan.
Perusahaan akan menyesuaikan kriteria dengan Job Descriprion dari posisi pekerjaan yang ditawarkan kepada
calon karyawan.
2) Gambaran dan kewajiban kerja.




Perusahaan menjelaskan kepada calon karyawan terkait dengan gambaran besar dari tugas-tugas yang akan
menjadi tanggung jawabnya pada posisi yang dilamar.

3) Kualifikasi minimal.

Perusahaan memberikan beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh calon karyawan sebelum memasuki ranah
pekerjaannya.

4) Prosedur pelamaran.

Perusahaan menetapkan tata cara melamar pekerjaan sesuai dengan sistem rekrutmen yang ditetapkan perusahaan
guna mempermudah departemen SDM untuk menyeleksi calon karyawan.

H1 : Perekrutan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
Pelatihan

Pelatihan (fraining) adalah proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan
terorganisasi, pegawai non manajerial mempelajari pengetahuan dan ketrampilan teknis dalam tujuan yang
terbatas.[11] Variabel pelatihan secara operasional diukur menggunakan 5 indikator alat ukur menurut Mondy
(2018) Instrumen pelatihan yang meliputi [12]
1) Pelatihan bekerja
Metode pelatihan bekerja yang dimaksud dalam hal ini adalah bagaimana seorang karyawan dilatih secara
langsung di lapangan.
2) Magang
Metode ini dilakukan oleh karyawan dengan penetapan waktu dari perusahaan untuk melakukan pekerjaan secara
maksimal di perusahaan.
3) Pelatihan Pemula
Pada pelatihan pemula karyawan dituntut untuk mampu melakukan pekerjaan sesuai ketrampilan yang dimiliki.
4) Rotasi Pekerjaan
Metode pelatihan ini adalah dengan cara memindah-mindahkan posisi pekerjaan karyawan dari satu tempat ke
tempat lain dengan Job Description yang berbeda-beda agar mampu mengembangkan kemampuan di banyak
bidang.
3) In Basket Training
Metode pelatihan ini menuntut karyawan untuk mampu memprioritaskan mana yang menjadi hal utama dalam
pekerjaan yang memiliki tenggat waktu yang sempit.

H2 : Pelatihan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
Kompensasi 14
kompensasi adalah bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas
kontribusi yang mereka berikan kepada perusahaan. Selanjutnya Saydam (2008:181) mengatakan bahwa
kompensasi adalah bentuk balas jasa yang di berikan oleh perusahaan kepada karyawan. Indikator untuk menilai
kompensasi pegawai, yaitu:[13]
1) almpt:nsasi langsung
- Upah dan gaji
Upah adalah pembayaran berupa uang yang dibayarkan kepada karyawan yang dihitung per jam, per
hari atau setangah hari. Sedangkan gaji adalah wang yang dibayarkan kepada karyawan atas jasa yang
diberikan secara bulanan.
- Isentif
Insentif adalah balas jasa yang diebrikan untuk memotivasi para pekerja agar produktivitas kerjanya
tinggi, sifatnya tidak tetap atau sewaktu — waktu.
- Tunjangan Jabatan
Tunjangan Jabatan adalah tambahan fasilitas yang diberikan kepada karyawan, misalnya kendaraan
dari perusahaan, makan siang, jasa kesehatan.

H3 : Kompensasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil dari setiap lini sumber daya yang ada dalam perusahaan baik perusahaan
tersebut memiliki tujuan yang bersifat mencari keuntungan ataupun tidak. Variabel kinerja karyawan secara
operasional diukur menggunakan enam alat ukur menurut Darmawan (2013) instrumen yang dapat digunakan
dalam mengukur kinerja karyawan yaitu: [14]

a) Kualitas kerja (Quality of Work)
b) Ketepatan Waktu (Pompiness)
c) Inisiatif (/nitiative)

d) Kemampuan (Capability)

e) Komunikasi (Communication)




f) Hubungan antar perseorangan (Interpersonal Impact)

1. METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif.[ 15] Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan metode pengukuran dengan data
yang kuantitatif/statistik, dengan tujuan mendeskripsikan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam
penelitian ini, peneliti mencoba menguji pengaruh variabel bebas (X) meliputi perekrutan, pelatihan dan
kompensasi terhadap variabel terikat (Y) yaitu kinerja. Peneliti memperoleh data penelitian dengan cara
menganalisa data karyawan SPBU Pertamina yang aktif bekerja di perusahaan dalam periode tertentu.[16]

Teknik Pengumpulan Data

Jenis data dalam penelitian ini berupa data primer. Peneliti memperoleh data dengan cara menyebarkan
kuisioner secara langsung kepada responden sebagai sampel penelitian sesuai jumlah yang sudah ditetapkan yaitu
tenaga kerja pada salah satu SPBU Pertamina di Sidoarjo. Kuesioner berisi tentang sistem manajamen dalam
meningkatkan kualitas kinerja karyawan.[17]

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan berbagai universal dari objek penelitian yang memiliki kuantitas tertentu yang
kemudian mampu dipersempit dengan beberapa kriteria untuk ditetapkan peneliti sebagai kesimpulan
populasinya. Dalam penelitian ini populasinya adalah tenaga kerja pada 5 SPBU Pertamina di Sidoarjo sejumlah
100 orang.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 2
Hasil Pengujian Validitas
No Kuesioner Thitune Timinimal Signifikansi Ket
1. Perekrutan (X,
0,761 03 0,000 Valid
0,793 03
0,901 03
0,844 03
2. Pelatihan (X32)
0,738 03 0,000 Valid
0,895 03
0,928 03
0,910 03
3. Kompensasi (X3
0,743 03 0,000 Valid
0,794 03
0,781 03
0,741 03
0,505 03
4. Kinerja Karyawan (Y)
0,841 03 0,000 Valid
0,883 03
0,837 03
0.896 03
0,645 03
0,706 03

Sumber: Hasil Pengoﬁmn Data Kuesioner (2022)

Tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya koefisien korelasi dari seluruh butir pernyataan yang terdiri
dari masing-masing 4 (empat) butir pernyataan untuk variabel perekrutan, 4 (empat) perffJataan untuk variabel
pelatihan, 5 (lima) pernyataan untuk variabel kompensasi,dan 6 (enam) pernyataan untuk variabel kinerja
karyawan.|21] Hasil perhitungan koefisien korelasi, seluruhnya mempunyai riius, yang lebih besar dari ruinimal
(0,3), dengan demikian bahwa seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid. Kesimpulannya keseluruhan pertanyaan
yang ada pada instrumen penelitian dapat dinyatakan layak sebagai instrumen penelitian karena dapat menggali
data atau informasi yang dibutuhkan.[22]




Uji Reabilitas
Pengujiannya dapat dilakukan dengan cara internal dengan menganalisis konsistensi yang ada. Uji
reliabilitas dapat dilakukan dengan melihat koefisien “Alpha Cronbach™.

Tabel 3
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Koefisien Alpha Interval Tingkat Reliabilitas
Cronbach Reliabilitas
Perekrutan (X,) 0,836 0801 -1 Sangat Reliabel
Pelatihan (X3) 0,886 0.801 -1 Sangat Reliabel
Kompensasi (Xz) 0,761 0,601 —0.80 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y)) 0,887 0801 -1 Sangat Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2022)
E]

Hasil dari data rekapitulasi ,ji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa koefisien relifilitas Alpha
Cronbach’s untuk nilai variabel perekrutan (X, ), untuk nilai variabel pelatihan (X;) sebesar 0,886, sebesar 0,836,
untuk nilai variabel kompensasi (X3) sebesar 0,761, dan untuk nilai variabel kinerja karyawan (Y) sebesar
0,887.[23]

Disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakaffflalam mengukur variabel dalam penelitian ini memiliki kriteria
yang reliabel dan sangat reliabel, schingga kuesioner yang digunakan baik karena dapat memberikan hasil
pengukuran yang konsisten jika dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama dengan waktu yang
berlainan.

Uji Normalitas

Gambar
Hasil Pengujian Normalitas Data (Y )
Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2022)

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
Hasil dari pengujiangara variabel perekrutan (X,), pelatihan (X:) dan kompensasi (X3) terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) menunjukkan bahwa titik-titik berada tidak jauh dari garis diagonal, hal ini berarti
bahwa model regresi tersebut sudah terdistribusi normal. Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik
{EAyebaran plot tersebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikut arah garis diagonal sehingga
menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.[24]

Uji Multikolinearitas

Tabel 4
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Perekrutan (X) 0,315 | 3,178 | Bebas Multikolinearitas
Pelatihan (X3) 0,254 | 3,932 | Bebas Multikolinearitas
Kompensasi (X5) 0,131 | 7,640 | Bebas Multikolinearitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2022)

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas memperlihatkan bahwa:[25]
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7
Brekrutan menghasilkan n.i]ai tolerance sebesar 0,315 lebih dari 0,1 dan nilai VIF sebesar 3,178 kurang dari 10,
schingga model data tersebut dikatakan terbebas dari asumsi multikolinearitas atau tidak ada korelasi antara
variabel bebas.
nlatihan menghasilkan nilai folerance sebesar 0,254 lebih dari 0,1 dan nilai VIF sebesar 3,932 kurang dari 10,
sehingga model data tersebut dikatakan terbebas dari asumsi multikolinearitas atau tidak ada korelasi antara
variabel bebas. 7
Kompensasi menghasilkan nilai folerance sebesar 0,131 lebih dari 0,1 dan nilai VIF sebesar 7,640 kurang dari 10,
sehingga model data tersebut dikatakan terbebas dari asumsi multikolinearitas atau tidak ada korelasi antara
variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data ﬁsioner (2022)

Berdasarkan gambar dari pengujian heteroskedastisitas dfitara variabel perekrutan (X,), pelatihan (Xz)
dan kompensasi (X3) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) dengan memanfaatkan metode scarrerplor
memperlihatkan model yang dihasilkan dari pengujian tersebut titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau
di sekitar angka 0, dan tidak membentuk pola tertentu, seperti pola gelombang melebar kemudian menyempit
ataupun sebaliknya yaitu menyempit kemudian melebar.[26] Sehingga model tersebut terbebas dari gejala
heteroskedastisitas atau data dikatakan mempunyai varian yang sama (homokedastisitas).

Uji Sim{ffian (Uji F)

Pengujian secara simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah secara keseluruhan variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 5
Hasil Uji F (Simultan)
Variabel F Sig. Keterangan
Perekrutan, Pelatihan, Kompensasi 39,181 0,000 | Secara simultan
terhadap kinerja karyawan berpengaruh terhadap
variabel dependen

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2022)




Berdasarkan tabel 4.13 uji F (simultan) menunjukkan bahwa ketiga vafibel independen yaitu perekrutan,
pelatihan dan kompensasi diperoleh hasil Fyiune sebesar 39,181 dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan memakai
batas signifikansi sebesar 0,05 atau 5% didapatkan hasil Fy,. sebesar 2,70. Hal ini menunjukkan bahwa Fliyn,
39,181 lebih besar dari Fipe 2,70, schingga dapat diketahui bahwa pelatihan, perekrutan dan kompensasi secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.[27] Dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana lebih
kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan,
perekrutan dan kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sehingga pada penelitian ini,
hipotesis (Hs) diterima.[28]

Uji Parsial (Uji T)

Tabel 5
Hasil Uji t (Parsial) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Variabel t Sig. Keterangan
Perekrutan (X;) -1.934 0,005 Berpengaruh Signifikan
Pelatihan (X,) -3454 0,001 Berpengaruh signifikan
Kompensasi (X;3) 6,737 0,000 Berpengaruh signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2022)
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gerdasarkan hasil uji pada tabel dapat diambil kesimpulan tentang hipotesis pertama sampai dengan hipotesis
ketiga yang dijelaskan sebagai berikut [29]
1. Pengujian l-aotesis Pertama
Berdasarkan hasil uji t (parsial) memperlihatkan nilai t hitung perekrutan (X:) sebesar -1,934 lebih besar
dari t tabel yaitu sebesar 1,98447 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil dari nilai signifikansi
yang telah ditentukan yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Jadi
perckrutan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo.
2. Pengujian Hijjotesis Kedua
Berdasarkan hasil uji t (parsial) memperlihatkan nilai t hitung variabel pelatihan (X,) sebesar -3,454 lebih
besar dari t tabel yaitu sebesar -1,98447 dan @i signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai
signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
diterima. Jadi pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo.
3. Pengujian HEJotesis Ketiga
Berdasarkan hasil uji t (parsial) memperlihatkan nilai t hitung variabel kompensasi (X5) sebesar 6,737
lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,98447 dafffifilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai
signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
diterima. Jadi kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU Pertamina di
Sidoarjo.
Pembahasan il11] akan menguraikan hasil analisis data yang telah disajikan sebelumnya. eh karena itu pada
bagian ini akan membahas permasalahan atau hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini secara lebih jelas dan
mendalam untuk mempermudah pemahaman terhadap hasil penelitian.

Pengaruh Perekrutan terhadap Kinerja

Pengujian hipotesis pertama yang berbunyi “terdapat pengaruh perekrutan yang signifikan terhadap
kinerja karyawan pada SPBU Pertamina di Sidoarjo”, diperoleh hasil yakni hipotesis kedua diterima yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara perekrutan terhadap kinerja karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo.
Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian dilakukan oleh Lotulong & Uhing (2018) dan Sitompul, Sinaga,
Sitanggung (2020) dengan temuan dalam penelitiannya yaitu rekrutmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Perekrutan karyawan adalah sebuah keputusan dalam pengambilan perencanaan dalam bidang MSDM
yang berkaitan dengan jumlah pemenuhan karyawan, kriteria dan waktu yang diperlukan pada suatu perusahaan
tersebut. Semakin baik sistem rekrutmen yang dimiliki perusahaan maka mampu mendapatkan karyawan yang
memiliki kinerja yang sesuai dengan kriteria perusahaan. Kinerja merupakan suatu gambaran mengenai tingkatan
dalam pencapaian pelaksanaan suatu kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi perusahaan
yang tertuang dalam perumusan skema strategis suatu perusahaan.[30]

Selain pelatihan ada hal yang sering dilakukan manajer di awal periode ataupun di awal pembukaan
perusahaan baru yaitu perekrutan calon karyawan. Perekrutan calon pekerja menjadi hal yang umum bagi
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perusahaan, kegiatan ini mendasari manajemen untuk mencari dan menemukan kandidat yang sesuai dengan
posisi yang telah ditetapkan. Kegiatan ini melibatkan berbagai proses seperti publikasi, penerimaan calon
karyawan, penyesuaian dengan kriteria dan bahkan beberapa tes yang akan memberikan gambaran tingkat kinerja
calon karyawan.

Proses rekrutmen ini merupakan hal yang krusial bagi perusahaan karena bagaimanapun juga start awal
tenaga kerja perusahaan akan dinilai dari proses rekrutmen yang selanjutnya dikembangkan potensinya melalui
berbagai prosedur yang dimiliki tiap perusahaan. Beberapa hal tersebut menuntut manajer perusahaan untuk
mencapai penilaian kinerja yang maksimal agar perusahaan mampu terus beroprasi dalam jangka waktu yang
lama.[31]

Hasil ini mengidentifikasi bahwa sistem rekrutmen yang baik pada perusahaan akan membawa efek
kepada kinerja karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, karena sistem rekrutmen merupakan kegiatan
yang dilakukan guna mendapatkan pegawai yang memenuhi syarat-syarat tertentu. Sebagai penjelasan mengapa
variabel rekrutmen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo,
karena proses dalam melakukan perekrutan karyawan dengan menggunakan sistem yang baik akan menghasilan
karyawan dengan kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Pada penelittan ini diperoleh indikator dari variabel Perekrutan yang tinggi pengaruhnya dalam
meningkatkan kinerja karyawan, yaitu calon pekerja menandatangani dan mengikuti perjanjian kerja SPBU,
dalam sebuah perusahaan pasti melakukan sebuah perjanjian kerja bahwasannya kita telah menyetujui apapun
peraturan yang ada didalam perusahaan, SOP perusahaan yang berlaku.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja

Uji hipotesis kedua yang berbunyi “terdapat pengaruh pelatihan yang signifikan terhadap kinerja
karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo”, diperoleh hasil yakni hipotesis pertama diterima yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikntara pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo. Hasil
penelitian mendukung penelitian yang pernah dilakukan oleh(@fendi & Winenriandhika (2017) dengan hasil
penelitian bahwa pelatihan memberi pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pelatihan (frainning) merupakan proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur
sistematis dan terorganisasi, pegawai non manajerial mempelajari pengetahuan dan ketrampilan teknis dalam
tujuan terbatas. Peningkatan potensi sumber daya manusia khususnya dalam perusahaan yaitu dengan subjek
karyawan haruslah selalu diajarkan terkait pendidikan dan pelatthan agar karyawan memiliki tingkat
tanggungjawab dan profesionalitas yang sesuai dengan yang diinginkan perusahaan.

Hasil ini mengidentifikasi bahwa pelatihan yang baik pada perusahaan akan membawa efek kepada
kinerja karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Sebagai penjelasan mengapa variabel pelatihan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo, karena pelatihan
dalam perusahaan sangat dibutuhkan agar dapat mengembang potensi para pegawai guna kelangsungan usaha dan
karyawan diberi pelatihan juga memiliki tujuan untuk karyawan baru dapat beradaptasi dengan cepat.

Pada penelitian ini diperoleh indikasi bahwa variabel pelatihan mempunyai pengaruh yang tinggi dalam
meningkatkan kinerja karyawan, bahwa calon pekerja yang melakukan pelatihan terhadap Job Description yang
berbeda secara berkala akan berguna untuk meningkatkan keahlian dan wawasan pekerjaan. Dengan
meningkatkan keahlian calon karyawan sebelum ditempatkan di posisi yang dibutuhkan dan diharapkan, calon
karyawan dapat memahami atau menguasai pekerjaan lain sehingga akan meningkatkan kinerjanya dalam
perusahaan.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja

Uji hipotesis ketiga yang berbunyi “terdapat pengaruh kompensasi yang signifikan terhadap kinerja
karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo”, diperoleh hasil yakni hipotesis ketiga diterima yang berarti terdapat
pengaruh yang signifik§Bantara kompensasi terhadap kinerja karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo. Hasil
penelitian mendukung penelitian yang pernah dilakukan oleh Nugraha & Tjahjawati (2017) dengan hasil
penelitian bahwa kompensasi memberi pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.[33]

Kompensasi tentunya diberikan secara benar tanpa ada ikhtisar atau tujuan lain oleh seseorang dalam
posisi di perusahaan. Agar dapat mempertahankan beberapa tenaga kerja yang telah memiliki kinerja baik, maka
pemberian kompensasi harus baik dan sesuai aturan, schingga tenaga kerja yang berpotensi akan merasa dihargai
dan bersedia untuk bertahan di perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi
MSDM yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan untuk karyawan dalam melakukan tugas
dan pencapaian perusahaan.

Kompensasi yang diberikan kepada karyawan SPBU secara keseluruhan sudah besar karena nilai rata-
rata hasil kuisioner penelitian dari kompensasi yang diberikan kepada karyawan sebagai responden bernilai 3,98.




Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kompensasi yang diberikan oleh SPBU Pertamina di Sidoarjo kepada
karyawaffBudah besar.

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, sebaiknya komunikasi antara karyawan juga harus diperhatikan
oleh atasan karenghenurut peneliti sendiri masih terdapat perbedaan perlakuan dan ketidaksetaraan yang terjadi
pada karyawan. Diharapkan perusahaan dapat memperbaiki masalah-masalah yang berhubungan dengan
kompensasi lainnya misalkan pemberian seragam bagi karyawan baru. Sebagian perusahaan ada ketentuan yaitu
dengan menggunakan seragam pada saat jam kerja, hal ini di buktikan juga pada SPBU Pertamina di Sidoarjo ini
[@wa karyawan baru akan mendapatkan seragam untuk bekerja di Perusahaan tersebut.,

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil analisis Pengaruh Perekrutan, Pelatihan dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan SPBU Pertamina di
Sidoarjo dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Perekrutan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo,
b. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo.
c. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo.
d. Perekrutan, Pelatihan dan Kompensasi berpengaruh secara bersamaan (simultan) terhadap kinerja
karyawan SPBU Pertamina di Sidoarjo.
Spbu
Saran
Berdasarkan hasilnya, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut:

a. Bagi Perusahaan

1. SPBU Sidoarjo diharapkan terus melakukan peningkatan untuk mencapai perkembangan terhadap
kinerja karyawan bagi karyawan. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai bahan masukan agar dapat mengetahui besar tidaknya pengaruh perekrutan, pelatihan dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan.

2.  Meningkatkan perekrutan dengan memperhatikan setiap referensi yang dicantumkan oleh calon
karyawan supaya pihak perusahaan dapat lebih mudah mengetahui calon karyawan yang sesuai
dengan kriteria yang sesuai sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan.

3. Meningkatkan pelatihan yang lebih efisien dan efektif, sehingga dapat menunjang kinerja karyawan
SPBU Pertamina di Sidoarjo.

4. Mengevaluasi kembali terkait kompensasi supaya karyawan mampu menjalankan tugasnya dengan
baik sesuai dengan kewajiban yang telah dilakukannya.

b. Bagi Karyawan

Bagi karyawan diharapkan bisa menjadi tambahan informasi serta pengetahuan baru tentang apa yang

telah dilakukan dalam penelitian ini mengenai SPBU Pertamina di Sidoarjo yang membahas beberapa

hal yaitu pelatihan, perekrutan dan kinerja karyawan.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian yang akan datang dapat mengembangkan model penelitian ini karena pada penelitian ini hanya
berfokus pada variabel perekrutan, pelatihan dan kompensasi untuk melihat berapa basarnya pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian ini kontribusi perusahaan serta karyawan sangat membantu
peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir ini, oleh sebab itu diharapkan penelitian dapat dilanjutkan
dengan menggunakan variabel yang belum diikutsertakan pada penelitian ini misalnya variabel
lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan.
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